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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TERHADAP POLA ASUH 
 DEMOKRATIS AYAH DAN IBU DENGAN  

PERILAKU DISIPLIN REMAJA 

Oleh: Istianah A. Rahman∗ 

ABSTRACT: This research is aimed to define the relationship bet-
ween perception to democracy of the father and mother parenting style 
with adolescence’s discipline behaviour. The method of data collecting 
that used is the scale of adolescence’s perception to democracy of the 
father parenting style, the scale of adolescence’s perception to demo-
cracy of the mother parenting style, and the scale of adolescence’s 
discipline behaviour. All of the scales used by Likert Scale Model 
consists of four alternative responses. The data analysis is used by 
regression analysis technique. The result of the research indicated 
that: (1) there is significant and positive correlation between adoles-
cence’s perception to democracy of the father and mother parenting 
style with adolescence’s discipline behaviour, (2) there is significant 
and positive correlation between adolescence’s perception to demo-
cracy of the father parenting style with adolescence’s discipline beha-
viour, (3) there is significant and positive correlation between adoles-
cence’s perception to democracy of the mother parenting style with 
adolescence’s discipline behaviour. The conclusion of this research that 
the alternative hypothesis is accepted.  
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INDONESIA dalam menyikapi era globalisasi berusaha mempersiapkan 
generasi muda penerus bangsa, dengan mengupayakan sumber daya 
manusia yang handal dan berkualitas dalam intelektual, keterampilan, 
keimanan, kepribadian agar mampu berkompetisi dan memiliki daya saing 
yang tinggi. Untuk mewujudkan semua itu bekal utama yang sangat 
penting untuk dipersiapkan dan dimiliki oleh generasi muda adalah bekal 
disiplin, yang perlu dukungan dan partisipasi keluarga, sekolah dan 
masyarakat. 

Masa remaja merupakan masa yang memiliki keunikan tersendiri 
dalam perjalanan hidup manusia. Menurut Monks dkk, rentang waktu 
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remaja secara global berlangsung antara 12-21 tahun dengan pembagian 
sebagai berikut: a) 12-15 tahun (masa remaja awal); b) 15-18 tahun (masa 
remaja pertengahan); c) 18-21 tahun (masa remaja akhir).1 Dalam penelitian 
ini yang menjadi subjek penelitian adalah remaja awal yang berada pada 
rentang usia 12 sampai 15 tahun, di Indonesia remaja awal biasanya 
mereka yang tengah menempuh pendidikan di bangku SLTP. Oleh karena 
itu, peneliti menentukan subjek penelitian pada peserta didik kelas tujuh 
dan delapan SMP Nasima Semarang.  

Fenomena perilaku remaja yang bersifat negatif banyak ditemukan di 
lingkungan masyarakat. Pemberitaan di media massa hampir setiap saat 
memuat dan menayangkan kasus-kasus mengenai perilaku negatif remaja. 
Berdasarkan data Badan Narkotika Nasional, sebagian besar korban penya-
lahgunaan narkoba berusia 15-25 tahun.2 Data lain mengungkap bahwa 
jumlah pengidap HIV di kalangan pengguna narkoba suntik berusia muda 
yakni dibawah 20 tahun, sangat merisaukan.3 

Fenomena lain yang sangat akrab dengan keseharian, yakni sinetron 
yang tidak putus-putusnya mengangkat tema pelajar yang menggambar-
kan sisi-sisi kenakalan, urakan, pelanggaran etika, bahkan dalam percin-
taan sering terlalu seronok. Tema percintaan menjadi salah satu sebab 
banyaknya pergaulan bebas di kalangan remaja dan sedikit banyak ber-
pengaruh terhadap perilaku remaja yang menontonnya.4 

Terkait dengan fenomena “video game,” tidak sedikit kaum ibu yang 
mengeluh karena remaja mereka telah keranjingan video game. Video game 
memang mengasyikkan dan bisa membuat orang kecanduan, membuat 
orang rela menghabiskan banyak waktu, orang jadi kurang produktif, 
kurang bersosialisasi, belum lagi sebagian judulnya yang dapat meningkat-
kan agresivitas.5 

Fenomena-fenomena tersebut memperlihatkan bahwa perilaku nega-
tif remaja terjadi akibat ketidak disiplinan remaja. Disiplin berasal dari kata 
latin “disciple” yang berarti mengajar atau memberi instruksi.6 Disiplin 
mengajar seseorang tentang dunia respon dengan satu cara sesuai harapan 
pada tindakan-tindakan bahwa perilaku tertentu selalu diikuti hukuman 
dan juga penghargaan atau imbalan. Disiplin juga membantu individu 
mengembangkan kontrol dan arah diri sehingga dia dapat membuat 
keputusan-keputusan yang bijaksana.7 Disiplin sebagai cara masyarakat 
mengajar remaja tingkah laku moral yang dihargai kelompok. Jelasnya 
disiplin adalah bagian dari perilaku positif yang idealnya dimiliki setiap 
orang, yang harus diajarkan sejak dini dan orangtualah yang bertanggung 
jawab untuk mengenalkan dan membentuk disiplin pada anak-anak 
mereka. 
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Kian maraknya pelanggaran nilai etika dan moral remaja merupakan 
indikasi rendahnya disiplin diri, dan pemicu utamanya diduga adalah 
situasi dan kondisi keluarga yang negatif, di samping sebab-sebab lainnya 
seperti pergaulan kelompok sebaya, pengaruh media massa, lingkungan 
masyarakat, lingkungan keluarga, dan hilangnya sosok atau figur idealnya. 

Realita di era global dewasa ini, tentang kompleksitas masalah kehi-
dupan yang mengalami perubahan cepat sekali, dan anomali era global 
secara maknawi semakin meningkat untuk digandrungi oleh remaja 
misalnya minuman keras, narkoba, seks bebas, tawuran antar remaja dan 
sejenisnya. Berkaitan dengan itu, perubahan yang cepat mengharuskan 
adanya pelbagai upaya terhadap remaja agar mereka memiliki kemam-
puan untuk mengantisipasi, mengakomodasi, dan mewarnai arus globali-
sasi artinya tidak hanyut dan larut dalam arus global. 

Keluarga merupakan bagian paling penting dalam jaringan sosial 
anak, sebab keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak dan orang 
pertama yang menanamkan dasar moral dan nilai-nilai yang ada.8 
Hubungan anak dan orangtua merupakan hubungan yang lama dan 
berkesinambungan, sehingga diharapkan hubungan yang muncul adalah 
hubungan yang positif sehingga anak akan mempersepsikan hubungan 
tersebut secara positif pula. 

Perilaku individu dapat diprediksi apabila diketahui bagaimana 
individu mempersepsikan situasi dan apa yang diharapkan. Perilaku 
seseorang ditentukan oleh persepsi mengenai diri mereka dan lingkungan 
sekitarnya, sehingga apa yang dilakukan merupakan cerminan dari ling-
kungan sekitarnya, dan persepsi dapat mempengaruhi perilaku, persepsi 
merupakan salah satu prediktor perilaku individu.9 

Perilaku dapat diobservasi, dan dipelajari, baik langsung seperti 
tertawa, makan dan sebagainya, maupun tidak langsung seperti pikiran 
dan perasaan. Psikolog dapat membuat asumsi atau teori tentang perasaan, 
sikap, pikiran dan proses mental lainnya yang ada di belakang perilaku. 
Lingkungan mental internal dapat dipelajari sebagai manifestasi mereka 
dalam berperilaku. Oleh karena itu, penelitian ini fokus pada perilaku 
disiplin remaja di lingkungan SMP Nasima Semarang. 

Banyak faktor dalam keluarga yang ikut berpengaruh dalam perkem-
bangan kepribadian anak, salah satunya adalah pola asuh orangtua.10 Pola 
asuh orangtua merupakan suatu gambaran tentang sikap dan perilaku 
orangtua dan anak dalam berinteraksi, berkomunikasi selama mengada-
kan kegiatan pengasuhan. Baumrind menambahkan bahwa pola asuh 
merupakan kontrol orangtua (parental control).11 
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Pola asuh yang paling ideal yang dapat diterapkan orangtua (ayah 
dan ibu) dalam pengasuhan remaja adalah pola asuh demokratis. Cole dan 
Hall mengemukakan bahwa suasana terbuka dan kondusif yang ada pada 
pola asuh demokratis menyebabkan remaja menjadi lebih berkembang 
serta memiliki kemampuan menghadapi konflik yang terjadi dengan orang 
lain.12 Hal tersebut dipertegas oleh Shapiro yang menjelaskan bahwa ayah 
dan ibu dengan pola asuh demokratis menjadikan anak tidak tergantung 
dan tidak berperilaku kekanak-kanakan, mendorong untuk berprestasi, 
anak menjadi percaya diri, mandiri, imajinatif, mudah beradaptasi, kreatif 
dan disukai banyak orang dan responsif.13 

Kerjasama ayah dan ibu dalam pengasuhan atau dikenal dengan 
istilah coparenting sangatlah penting, karena didalamnya terdapat sinergi 
kedua orangtua yakni orangtua dengan sisi positif masing-masing akan 
memberikan pengalaman kepada anak sehingga ada aspek-aspek yang 
berbeda pada diri anak yang berkembang.14 

Disiplin merupakan aspek utama dan esensial pada pendidikan 
dalam keluarga, karena orangtua secara kodrati bertanggungjawab dalam 
meletakkan dasar-dasar fondasi disiplin kepada anak-anaknya. Perilaku 
disiplin sangatlah penting bagi kepribadian remaja, dan menurut peneliti 
pola asuh demokratis ayah dan ibu yang dipersepsi positif oleh remaja, 
efektif mendukung remaja dalam berperilaku disiplin. Berdasarkan uraian 
di atas maka peneliti mengadakan penelitian ini untuk menggambarkan 
persepsi remaja terhadap pola asuh demokratis orangtua secara terpisah 
yakni pengasuhan ayah dan ibu yang dihubungkan dengan perilaku di-
siplin remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
persepsi remaja terhadap pola asuh demokratis ayah dan ibu dengan 
perilaku disiplin remaja. Dipilihnya SMP Nasima sebagai lokasi penelitian 
karena termasuk salah satu sekolah unggulan di wilayah Semarang yang 
dikelola Yayasan Pendidikan Islam (YPI) Nasima Semarang. YPI Nasima 
mengemban Visi: membimbing insan Indonesia yang berilmu dan ber-
akhlak karimah, dan Misi: menyelenggarakan pendidikan berkualitas dan 
menciptakan lokomotif-lokomotif baru menuju Indonesia Raya. 

METODE 

Penelitian ini adalah penelitian kancah yang menggunakan dua 
pendekatan, yaitu pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode 
skala, dan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode observasi 
dan wawancara sebagai pengumpul data.15 Penelitian ini pada dasarnya 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Subyeknya adalah peserta didik 
SMP Nasima Semarang, sebanyak enam kelas yakni: 7A, 7B, 7C, 8A, 8B, 
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dan 8C, dengan jumlah total 133 orang (70 laki-laki dan 63 perempuan). 
Adapun subjek tryout adalah peserta didik kelas delapan SMP Muhamma-
diyah 4 Yogyakarta sebanyak 80 orang. Variabel terikat yang diukur adalah 
perilaku disiplin remaja. Instrumen yang digunakan adalah: 1) skala 
perilaku disiplin remaja, yang terdiri dari aspek: disiplin yang berhu-
bungan dengan waktu; tempat; kesusilaan, norma-norma masyarakat dan 
agama, 2) skala persepsi remaja terhadap pola asuh demokratis ayah, dan 
3) skala persepsi remaja terhadap pola asuh demokratis ibu, dua skala ini 
terdiri dari aspek kehangatan; peraturan dan disiplin; mengakui atau 
menghargai keberadaan anak; pemberian hadiah dan hukuman. Skala-
skala tersebut disusun dengan menggunakan model skala Likert modifi-
kasi. Adapun analisis datanya menggunakan teknik analisis regresi ganda, 
regresi sederhana, one-way anova, dan data diolah dengan memakai perhi-
tungan statistik dan menggunakan jasa komputer Statistical Package for 
Social Science (SPSS) for Windows Versi 11.0. 

HASIL 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat dikemukakan temuan peneli-
tian berupa mempribadinya perilaku disiplin pada diri remaja yang 
disebabkan oleh kemampuan remaja mempersepsikan pola asuh demo-
kratis ayah dan ibunya secara positif. 

Perilaku Disiplin Remaja 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda diperoleh koefisien 
regresi Rx1.2y sebesar 0,522 dengan p = 0,000 (p < 0,01), hal ini menun-
jukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara persepsi 
remaja terhadap pola asuh demokratis ayah dan ibu dengan perilaku 
disiplin remaja. Artinya, semakin positif remaja mempersepsikan pola asuh 
demokratis ayah dan ibunya, semakin positif pula perilaku disiplin remaja 
tersebut 

Hasil analisis regresi linier diperoleh koefisien regresi Rx1y sebesar 
0,515 dengan p = 0,000 (p < 0,01). Artinya ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara persepsi remaja terhadap pola asuh demokratis 
ayah dengan perilaku disiplin remaja.  

Hasil analisis regresi linier, diperoleh koefisien regresi Rx2y sebesar 
0,415 dengan p = 0,000 (p < 0,01). Artinya ada hubungan positif yang 
sangat signifikan antara persepsi remaja terhadap pola asuh demokratis 
ibu dengan perilaku disiplin remaja.  



 

LENTERA PENDIDIKAN, VOL. 11 NO. 1 JUNI 2008: 69-82 74

Hasil Temuan Tambahan 

Berdasarkan perhitungan one-way anova diperoleh temuan bahwa 
hasil pengujian perbedaan jenis kelamin terhadap: 1) perilaku disiplin 
remaja, diperoleh Fbeda = 2,990 dengan p = 0,086 (p > 0,05). Artinya tidak 
ada perbedaan perilaku disiplin antara remaja laki-laki dan perempuan, 
sebagaimana terlihat pada nilai meannya yaitu laki-laki (147,50) dan 
perempuan (151,65). 2) Persepsi remaja terhadap pola asuh demokratis 
ayah, diperoleh nilai Fbeda = 0,006 dengan p = 0,938 (p > 0,05). Artinya tidak 
ada perbedaan persepsi remaja terhadap pola asuh demokratis ayah antara 
laki-laki dan perempuan, nilai meannya yaitu laki-laki (136,91) dan 
perempuan (137,11). 3) Persepsi remaja terhadap pola asuh demokratis ibu, 
diperoleh nilai Fbeda = 2,689 dengan p = 0,103 (p > 0,05). Artinya tidak ada 
perbedaan persepsi remaja terhadap pola asuh demokratis ibu antara laki-
laki dan perempuan, nilai meannya yaitu laki-laki (142,59) dan perempuan 
(146,46).  

PEMBAHASAN 

Persepsi remaja terhadap pola asuh demokratis ayah dan ibu dapat 
mempengaruhi terbentuknya perilaku disiplin remaja. Penyebabnya 
adalah peran keluarga dapat memberikan dasar pembentukan sikap, 
watak, tingkah laku, moral dan pendidikan pada anak, yang semua itu 
mampu dipersepsi remaja secara positif, sehingga berdampak positif pula 
pada kualitas kepribadian remaja, dalam hal ini pada perilaku disiplinnya.  

Disiplin adalah latihan untuk menumbuhkan kendali diri, karakter 
atau keteraturan, dan efisiensi.16 Menurut Bernhard disiplin merupakan 
latihan bukan pengkoreksian, bimbingan bukan hukuman, mengatur 
kondisi untuk belajar bukan hanya pembiasaan.17 Lebih lanjut Bernhard 
menyatakan bahwa tujuan disiplin diri adalah mengupayakan pengem-
bangan minat anak dan mengembangkan anak menjadi manusia yang baik, 
yang akan menjadi sahabat, tetangga, dan warga Negara yang baik.18 

Disiplin adalah merupakan pelaksanaan tata tertib keluarga yang 
pembentukannya dilakukan oleh orangtua dan ditujukan kepada anak-
anaknya, sedangkan yang dimaksud tertib dalam pelaksanaan tata tertib 
menurut Djaka dalam Pudjono adalah: a) jika segala-galanya terjadi pada 
waktunya, b) jika segala-galanya pada tempatnya, c) jika segala-galanya 
menurut aturan yang tertentu.19 

Kesimpulannya, disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-
orang yang tergabung dalam suatu kelompok tunduk pada peraturan-
peraturan yang telah ditetapkan, dengan kesadaran. Disiplin adalah 
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tindakan atau perbuatan yang berupa bimbingan kearah tertib, yaitu: 1) 
disiplin dalam hubungannya dengan waktu, (misalnya yang berhubungan 
dengan masalah: makan, tidur, belajar, bermain, bepergian, dan kegiatan 
keseharian lainnya); 2) disiplin yang ada hubungannya dengan tempat, 
(misalnya yang berhubungan dengan masalah: makan, tidur, belajar, 
bermain, meletakkan benda-benda pada tempatnya); 3) disiplin yang ada 
hubungannya dengan kesusilaan, norma-norma masyarakat dan agama, 
(misalnya yang berhubungan dengan masalah: pakaian dan cara berpa-
kaian, orangtua, saudara, teman-teman dan orang lain, cara berbicara dan 
perbuatan lainnya, cara makan, meninggalkan rumah, ibadah, pekerjaan 
dan kebiasaan sehari-hari).  

Menurut Gnagey dalam Shochib, bahwa disiplin diri dalam hal ini 
perilaku disiplin merupakan produk disiplin. Kepemilikan disiplin 
memerlukan proses belajar.20 Pada awal belajar perlu ada upaya orangtua. 
Hal ini dapat dilakukan dengan cara: 1) melatih, 2) membiasakan diri 
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai berdasarkan acuan moral. Jika anak 
telah terlatih dan terbiasa berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral, maka 
3) perlu adanya kontrol orangtua untuk mengembangkannya. Akhirnya 
dapat disimpulkan bahwa upaya orangtua dalam membantu anak untuk 
memiliki dan mengembangkan perilaku disiplin berlangsung melalui 
empat proses, yaitu: pengenalan, pemahaman, pengendapan, dan pempri-
badian nilai moral. Sehingga apa yang menjadi harapan bersama dapat 
teraih, yakni terwujudnya remaja yang berperilaku disiplin yaitu remaja 
yang memiliki keteraturan diri berdasarkan nilai agama, nilai budaya, 
aturan-aturan pergaulan, pandangan hidup, dan sikap hidup yang ber-
makna bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.21 

Hasil uji hipotesis yang menunjukkan adanya temuan penelitian 
bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan antara persepsi remaja 
terhadap pola asuh demokratis ayah dan ibu dengan perilaku disiplin 
remaja. Akhirnya penelitian ini membuktikan bahwa dalam mewujudkan 
kepemilikan perilaku disiplin pada diri remaja salah satu hal penting yang 
mendukungnya adalah diterapkannya pola asuh demokratis oleh orangtua 
dalam pengasuhan anak-anaknya. Hal ini dipersepsi remaja secara positif. 
Dalam penelitian ini proses persepsi yang dilakukan remaja terhadap pola 
asuh demokratis orangtuanya mempengaruhi proses terinternalisasinya 
perilaku disiplin dalam kepribadian remaja.  

Hetherington dan Parke menjelaskan bahwa pola asuh ayah dan ibu 
diartikan sebagai suatu interaksi antara ayah dan ibu dengan dua dimensi 
perilaku.22 Dimensi pertama adalah hubungan emosional antara ayah dan 
ibu dengan anak. Menurut Monks dkk. Bahwa lingkungan keluarga yang 



 

LENTERA PENDIDIKAN, VOL. 11 NO. 1 JUNI 2008: 69-82 76

sehat bagi psikis individu ditentukan oleh faktor kasih sayang, kepuasan, 
emosional, perasaan aman dan kehangatan yang diperoleh anak melalui 
pemberian perhatian, pengertian, dan kasih sayang ayah dan ibunya.23 

Dimensi kedua adalah cara-cara ayah dan ibu mengontrol perilaku anaknya, 
kontrol yang dimaksud adalah disiplin.24 Disiplin mencakup tiga hal yaitu 
peraturan, hukuman, dan hadiah.25 Tujuan dari disiplin adalah memberi-
tahukan kepada anak mana yang baik dan mana yang buruk dan mendo-
rongnya berperilaku sesuai dengan standar yang ada. 

Pendapat Radke yang dinyatakan oleh Mussen bahwa cara terbaik 
untuk mengetahui pola asuh orangtua adalah melalui penilaian atau 
persepsi anak terhadap kebiasaan-kebiasaan dan sikap orangtua dalam 
mengasuh dirinya yaitu sebagai individu yang mengasuh secara lang-
sung.26 Selanjutnya pernyataan Johnson dan Medinnus sebagaimana 
dikutip oleh Walgito bahwa dalam hubungan orangtua dengan anak ada 
beberapa aspek yang dapat diteliti antara lain, bagaimana anak memper-
sepsikan orangtua, dan bagaimana orangtua menanamkan disiplin kepada 
anak-anaknya.27 Disiplin dalam hal ini disejajarkan dengan bimbingan, 
artinya suatu metode yang digunakan orangtua untuk memastikan kese-
diaan anak mentaati bimbingan yang diterimanya.  

Hurlock menyatakan bahwa persepsi individu dapat memotivasi 
perilakunya lebih lanjut. Objek persepsi yang dinilai tidak menyenangkan 
maka perilakunya negatif, sebaliknya individu yang mempersepsikan 
suatu objek secara positif akan mengkondisikan individu secara psikologis 
sebagai motivasi untuk berperilaku positif.28 Hal ini dipertegas oleh 
Lindgren dkk. bahwa pendekatan kognitif menyatakan, perilaku seseorang 
ditentukan oleh persepsi dan pemahaman mereka terhadap situasi yang 
dikaitkan dengan tujuan.29 Oleh karena itu, hubungan antara orangtua-
anak yang menyenangkan akan menumbuhkan persepsi yang baik pada 
anak tentang orangtua mereka, yang dampaknya mewarnai perilaku posi-
tif remaja. 

Hurlock, membagi pola asuh menjadi tiga, yaitu: 1) Pola asuh otoriter 
dengan ciri-ciri: sikap orangtua kaku, keras, menuntut anak untuk patuh 
kepada semua perintah dan kehendak orangtua, kontrol yang sangat ketat 
terhadap tingkah laku, kurang memberikan kepercayaan, sering mem-
berikan hukuman fisik, jarang memberikan pujian dan hadiah apabila anak 
berhasil atau berprestasi; 2) pola asuh demokratis dengan ciri-ciri: sikap 
orangtua senantiasa bersikap hangat kepada anak, orangtua selalu melak-
sanakan peraturan dan disiplin yang dibuat bersama dengan anak, anak 
dituntut secara konsisten untuk mentaati peraturan-peraturan dan disiplin 
dengan baik, diberi kesempatan untuk mandiri, diakui keberadaannya, 
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serta orangtua selalu memberikan alasan-alasan rasional dalam hal pem-
berian hadiah dan hukuman; 3) pola asuh permisif (serba boleh) dengan 
ciri-ciri: sikap orangtua yang memberikan kebebasan penuh pada anak, 
kurang adanya kontrol, kurangnya penanaman disiplin dan nilai-nilai pada 
anak, serta keinginan anak hampir selalu dipenuhi.30 

Pola asuh dan hubungan dalam keluarga diyakini mempunyai peran 
yang kuat dalam membentuk perilaku bahkan hingga seorang individu 
mencapai usia dewasa. Pola asuh dimunculkan antara lain dalam bentuk 
disiplin, kontrol, pemberian perhatian dari orangtua. Pola asuh yang 
paling ideal yang dapat diterapkan ayah dan ibu dalam pengasuhan 
remaja adalah pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis dapat didefini-
sikan sebagai pola pemeliharaan anak atau kendali orangtua terhadap anak 
dengan cara kesederajatan dan lebih mengutamakan kepentingan anak 
atau child centeredness.31 Menurut Ancok dalam Kurniawan bahwa ling-
kungan terbaik untuk perkembangan kepribadian anak adalah lingkungan 
keluarga yang kondusif, terbuka dan demokratis.32  

Pola asuh demokratis yang menjadi fokus penelitian ini mengacu 
pada pendapat Hurlock. Menurutnya ada empat komponen yang menan-
dai pola asuh demokratis yaitu: 1) kehangatan, yang ditandai dengan 
adanya pemberian perhatian penuh, kasih sayang, dan kesediaan untuk 
terus menerus memberikan arahan dan bimbingan kepada anak; 2) 
peraturan dan disiplin, yang ditandai dengan orangtua menetapkan ba-
tasan yang jelas tanpa kaku tentang kegiatan anak, menetapkan aturan 
secara konsisten, melatih kemandirian dan tanggungjawab; 3) mengakui 
dan menghargai keberadaan anak, yakni orangtua memahami kemampuan 
dan kelemahan anak, melibatkan anak dalam pengambilan keputusan, 
menanggapi pendapat dan komentar anak; 4) pemberian hadiah dan 
hukuman, yakni orangtua memberikan respon positif atau hadiah terhadap 
prestasi anak, sebaliknya memberikan hukuman terhadap kesalahan 
anak.33 

Temuan tentang idealnya penerapan pola asuh demokratis ayah dan 
ibu, didukung oleh temuan bahwa hubungan suami-isteri berpengaruh 
dalam cara orangtua mengasuh anak. Hubungan suami-isteri seharusnya 
merupakan hubungan yang saling melengkapi dan saling mendukung, ada 
kerjasama antara suami-isteri dalam mengurus rumah tangganya. Miller 
dalam penelitiannya juga menemukan bahwa penyesuaian diri dan penye-
suaian pernikahan pasangan orangtua mempengaruhi kualitas cara penga-
suhan mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwa kematangan hubungan 
suami-isteri mempunyai pengaruh pada cara orangtua mengasuh anak.34 
Oleh karena itu, penting dipahami bahwa kematangan kepribadian orang-
tua sangat esensial mewarnai pengasuhan coparenting. 
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Pengasuhan coparenting menurut Andayani dan Koentjoro, adalah 
pengasuhan yang mempunyai gagasan kedua orangtua terlibat secara 
seimbang pada anak. Ayah dan ibu membentuk sinergi dalam mengasuh 
anak dengan memberikan keunikan masing-masing pribadi dalam inter-
aksinya dengan anak.35 Oleh karena itu, kerjasama dalam pengasuhan 
(coparenting) adalah hal yang sangat penting.  

Temuan penelitian ini juga relevan dengan penelitian Miller yang 
menemukan bahwa ketika ayah terlibat dalam pengasuhan anak dan 
menerapkan disiplin yang cukup tinggi akan mengurangi kecenderungan 
anak untuk berperilaku eksternalisasi seperti marah, bandel, dan berperi-
laku menyimpang, terutama pada masa sekolahnya.36 Pendekatan demo-
kratis yang diterapkan dalam pola pengasuhan orangtua lebih disukai 
anak-anak seperti adanya saling pengertian, saling mendukung, tanpa ada 
negativitas di dalamnya. Hal ini dapat menjadikan anak berkembang 
dengan kualitas yang positif seperti kematangan emosi, sosial, dan inte-
lektual. 

Seorang ayah yang mempunyai tingkat trait expressiveness tinggi akan 
melibatkan dirinya dalam proses sosialisasi anak. Trait expressiveness 
adalah salah satu kepribadian yang pada awalnya digambarkan sebagai 
kualitas feminin, yang mengandung unsur-unsur kualitas seperti kelem-
butan, baik hati, dan peduli pada orang lain.37 Orang yang mempunyai 
sifat ini digambarkan cenderung mengarahkan orientasi pada hubungan 
(communal oriented) sehingga ia akan berusaha memberikan yang terbaik 
untuk menjaga keharmonisan hubungan dekat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Miller dkk. juga menemukan bahwa 
ibu adalah sosok yang mempunyai kemampuan afektif yang tinggi seperti: 
baik hati, lembut, dan penuh pengertian sehingga dapat berpengaruh pada 
segala aspek perkembangan anak, termasuk di dalamnya perilaku disip-
lin.38 Faktor pola asuh demokratis ibu ternyata memberikan peranan yang 
sangat berarti dalam proses tumbuh kembang remaja khususnya dalam 
proses pembentukan perilaku disiplin.  

Uraian di atas telah memaparkan suatu temuan penelitian bahwa 
persepsi remaja terhadap pola asuh demokratis ayah dan ibunya telah 
memberikan pengaruh positif terhadap terbentuknya perilaku disiplin. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan penelitian bahwa persepsi remaja dalam hal ini peserta 
didik SMP Nasima Semarang terhadap pola asuh demokratis ayah dan ibu 
berhubungan positif dan signifikan dengan perilaku disiplin.  
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SARAN 

Beberapa saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil atau 
temuan penelitian ini, yaitu: 
1. Bagi remaja awal, sejak dini diharapkan dukungan dan partisipasinya 

serta bersikap positif, pro aktif, dan terbuka atas segala upaya orangtua, 
sekolah dan masyarakat yang berusaha seoptimal mungkin memaksi-
malkan proses tumbuh kembang remaja khususnya dalam hal disiplin. 

2. Bagi orangtua (ayah dan ibu), penting untuk menerapkan dan mengem-
bangkan pola asuh demokratis dalam pengasuhan keluarga, hendaknya 
lebih fleksibel dan eklektis dalam menerapkan dan memberikan model 
pengasuhan dalam mendidik remaja. Idealnya ayah-ibu menjadi figur 
teladan yang senantiasa menerapkan budaya komunikatif dengan 
remaja. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian yang telah dilakukan ini hanya 
meneliti faktor pola asuh demokratis ayah dan ibu saja, masih banyak 
faktor lain yakni sebesar 56,3%, baik faktor internal maupun faktor 
eksternal yang berpengaruh terhadap perilaku disiplin remaja dan 
belum terungkap dalam penelitian ini. 
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